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ABSTRAK 

 

Latar Belakang:  Pada Desember 2019, dunia dihadapkan pada penyebaran virus 

yang menyebabkan penyakit pada pernapasan yang menyebar dari manusia ke 

manusia yaitu Virus Corona berasal dari kota Wuhan, China. Perkembangan wabah 

COVID-19 yang semakin cepat menimbulkan tantangan dan kecemasan bagi 

seluruh masyarakat terutama mahasiswa pendidikan kedokteran. Akibatnya, 

muncul metode pembelajaran baru yang dihimbau oleh pemerintah yaitu metode 

pembelajaran daring. Dengan adanya perbedaan sistem pembelajaran daring dan 

luring menyebabkan mahasiswa kesulitan dalam cara belajar. Beberapa mahasiswa 

akan mengalami kesulitan dan harus beradaptasi dengan sistem belajar yang baru, 

sehingga menimbulkan kekhawatiran mahasiswa terhadap hasil belajar. 

Tujuan: Untuk mengetahui perbandingan nilai ujian blok daring dan luring pada 

mahasiswa fakultas kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana.  

Metode: Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif analitik dengan 

pendekatan cross-sectional. Data penelitian ini didapat melalui Biro administrasi 

akademik Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana. Analisis data 

pada penelitian ini menggunakan Independent sample t test.   

Hasil: Sampel pada penelitian ini melibatkan 192 orang terdiri dari 94 orang 

mahasiswa angkatan 2017 yang menjalani perkuliahan secara luring dan 98 orang 

mahasiswa angkatan 2018 yang menjalani perkuliahan secara daring. Berdasarkan 

analisis data dengan menggunakan Independent sampel t test, diketahui bahwa 

terjadi peningkatan nilai yang signifikan pada pembelajaran online pada blok-blok 

yang diteliti dalam penelitian ini (dengan selisih 11.304 pada blok Gangguan gerak 

dan tumbuh kembang anak, 14.726 pada blok gastrointestinal, dan 18.122 pada blok 

Hematoimunologi). 

Kesimpulan: Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana 

yang menjalani pembelajaran daring memiliki rerata nilai ujian blok yang secara 

signifikan lebih meningkat daripada mahasiswa yang menjalani pembelajaran 

luring. 

Kata Kunci: virus corona, pembelajaran daring, pembelajaran luring, nilai ujian 

blok. 
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ABSTRACT 

 

Background: December 2019, the world was faced with a new varian virus that 

causes respiratory disease that spreads from human to human called Corona Virus 

from Wuhan, China. The development of the COVID-19 outbreak poses challenges 

and anxiety for the entire community, especially for medical students. The 

significant impact of the pandemic, the student must follow new learning system 

that recommended by government called online learning methods. The difference 

between online and offline learning systems causes students to find it difficult to 

learn. For some students, they may experience difficulties and have to adapt to the 

learning system as a result, students are worried about learning outcomes. 

Purpose: To find out the comparison of online and offline block exam scores for 

students of the medical faculty of Duta Wacana Christian University. 

Methods: This study used descriptive analytic research with a cross-sectional 

approach. The data for this study were obtained through the Academic 

Administration Bureau, Faculty of Medicine, Duta Wacana Christian University. 

Data analysis using Independent Sample t test.   

Result: The sample in this study involved 192 people consisting of 94 students 

from the class of 2017 who took offline learning and 98 students from the class of 

2018 who took online learning. Based on data analysis using the Independent 

sample t test, there was a significant increase of online learning in blocks in this 

study (with a difference of 11,304 for Movement disorders and child development 

blocks, 14,726 regarding Gastrointestinal block, and 18,122 for 

Hematoimmunological block). 

Conclusion: Duta Wacana Christian University Faculty of Medicine students who 

underwent online learning had a significantly higher average block test score than 

students who underwent offline learning. 

Keywords: corona virus, online learning, offline learning, block exam scores. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Sistem pembelajaran di Universitas Kristen Duta Wacana mengusung metode 

sistem blok. Muatan yang diajarkan dibuat dalam blok – blok yang berupa materi 

tertentu yang harus dilewati oleh mahasiswa. Materi yang diujikan menyangkut 

semua materi yang telah diberikan sepanjang blok seperti kuliah pakar, materi 

tutorial, praktikum, hingga skills lab. Tetapi hal ini membuat kecemasan tersendiri 

bagi mahasiswa yang akan menjalankannya, kecemasan timbul karena mahasiswa 

harus punya kompetensi yang baik untuk melakukannya. Kecemasan merupakan 

gejala yang ditimbulkan dari konflik bawah sadar yang tidak terselesaikan. 

Perasaan cemas dapat muncul dari keadaan konflik atau stres, yang biasanya timbul 

dari perubahan situasi dalam hidup dan membutuhkan kemampuan beradaptasi. 

Kecemasan merupakan kejadian yang normal pada manusia, namun dapat menjadi 

patologis bila gejalanya menetap dan mengganggu aktivitas serta kenyaman.  

Kecemasan dapat mempengaruhi pikiran, perilaku dan kondisi tubuh, pengaruh 

kecemasan terhadap pikiran misalnya terkait persepsi individu terhadap dirinya 

sendiri. Sedangkan terhadap perilaku, kecemasan mendorong individu menghindari 

penyebab kecemasan atau berusaha untuk meminimalkan kecemasan. Pada kondisi 

yang cemas biasanya tubuh akan cenderung memberikan respon yang berlebihan, 

seperti meningkatkan detak jantung dan frekuensi nafas, bahkan sampai 

mengakibatkan sesak nafas. Selain itu manifestasi lain yang ditimbulkan bisa 

termasuk peningkatan sekresi keringat, pusing, mual hingga panik. Kecemasan 
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dapat dirasakan oleh siapa saja dan dapat muncul ketika menghadapi peristiwa 

penting seperti ujian atau sedang wawancara kerja (Syarifah, 2013).  

Pandemi COVID-19 membuat sistem ujian blok tidak seperti biasanya, sejak 

awal pandemi tahun 2020 mahasiwa yang mengikuti ujian blok akan dilaksanakan 

secara online menggunakan aplikasi Schoology hingga Ms Team. Tujuan dari 

pelaksanaan ujian ini agar pelaksanaan ujian tidak tatap muka dan menghindari 

penyebaran virus COVID-19. Pelaksanaan ujian jarak jauh ini memiliki 

pelaksaanaan yang berbeda dibandingkan dengan tatap muka, sistem 

pelaksanaannya menggunakan aplikasi Schoology diawal pandemi dan berganti 

menggunakan Ms Team. Pengawasan juga dilakukan dengan ketat menggunakan 

dua kamera. Sedangkan ujian atau pembelajaran tatap muka dilakukan secara 

offline yang memiliki pelaksanaan dan sistem yang berbeda dengan pembelajaran 

jarak jauh (online). Ujian blok offline dilakukan dikelas menggunakan komputer 

(CBT) dan diawasi langsung oleh pengawas. Mulai awal tahun 2022 pelaksanaan 

sudah kembali offline. Mahasiswa yang menghadapi ujian blok offline maupun 

online umumnya memiliki variasi tingkat kecemasan mulai dari tidak adanya 

cemas, cemas ringan, cema sedang hingga cemas berat. Kecemasan terjadi akibat 

kejadian penting yang tidak dapat dilakukan dengan baik dan menyebabkan 

kehilangan fokus yang menimbulkan gejala somatik dan psikologis, seperti 

kekhawatiran yang berlebih dan ketakutan akan kegagalan khususnya dalam 

menghadapi ujian blok. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Syarifah (2013) 

menyatakan bahwa Mahasiswa juga mengalami anxietas dengan adanya tugas yang 

berlebihan, lingkungan belajar yang tidak memadai, praktikum dan ujian yang sulit. 
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Semakin tinggi level kecemasan yang dirasakan maka cenderung akan 

menghasilkan kebingungan dan distorsi persepsi, distorsi tersebut dapat 

mengganggu proses belajar dengan menurunkan kemampuan daya ingat dan 

mengganggu kemampuan untuk menghubungkan satu hal dengan yang lain 

(Syarifah, 2013). 

Data global menunjukkan bahwa prevalensi mahasiswa kedokteran yang 

mengalami kecemasan sebesar 29,2% hingga 38,7%. Tingkat kecemasan tersebut 

tergolong tinggi dibandingkan dengan populasi pada umumnya. Hal tersebut dapat 

diakibatkan oleh berbagai faktor seperti ciri kepribadian mahasiswa yang 

cenderung perfeksionis, ambisius, dan juga berkaitan dengan beban akademik 

maupun keuangan serta kurangnya waktu tidur. Kecemasan berkaitan erat dengan 

keadaan mental yang akan berpengaruh terhadap presti belajar. Mahasiswa yang 

mengalami masalah psikologis seperti kecemasan akan terganggu belajarnya yang 

terlihat dari hasil ujian (Huda dan Hardhi, 2015). 

Mekanisme koping merupakan cara untuk mengatasi stres dan kecemasan 

dengan memberdayakan diri dan membiasakan diri. Seseorang biasanya 

menghadapi kecemasan menggunakan mekanisme koping yang berfokus pada 

masalah, kognitif, dan emosi. Koping dapat diidentifikasi melalui tanda dan gejala 

yang meliputi aspek fisiologis dan psikologis. Level kecemasan yang bervariasi 

memerlukan berbagai mekanisme koping yang berbeda, seperti kemampuan 

individu, dukungan sosial, aset material, dan lain sebagainya. Ketika seseorang 

tidak dapat mengatasi kecemasan secara konstruktif, maka dapat menyebabkan 

perilaku yang patologis. (Stuart, 2013). 
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Koping menjadi hal yang sangat penting dalam menentukan respon yang 

dapat muncul apakah adaptif atau maladaptif dari setiap individu.Penelitian 

sebelumnya yang dilakukan Rafiki D, (2017) menunjukkan 74,7% Mahasiswa 

memiliki mekanisme koping yang adaptif dalam menghadapi ujian blok. Penelitian 

sebelumnya yang dilakukan Oli, (2017) tentang mekanisme koping dalam 

mengatasi stres pada mahasiswa akademi keperawatan Departemen Kesehatan 

Republik Indonesia mengatakan mayoritas mahasiswa memiliki mekanisme yang 

baik dalam menyelesaikan masalah nya yaitu sebanyak 71 responden dengan 

persentase 65,7% dan selebihnya 37 responden dengan persentase 34,3% yang 

memiliki mekanisme koping yang kurang (Oli, 2017). 

COVID-19 menjadikan proses pembelajaran dan ujian blok secara online, 

adanya pembelajaran online maupun ujian daring akan mempermudah banyak 

aspek, seperti meningkatkan kepercayaan diri karena dilakukan dirumah masing 

masing, dan akses yang mudah, tetapi hal ini tidak berlaku untuk semua kalangan 

mahasiswa, karena setiap individu memiliki kekurangan dan keterbatasan masing – 

masing. Terdapat berbagai faktor terkait ujian blok daring ketika masa pandemi 

COVID-19 ini. stress, depresi, dan kecemasan dapat mempengaruhi mahasiswa 

dalam mengerjakan ujian. Walaupun metode ujian blok daring sangat popular 

dilaksanakan hamper seluruh fakultas kedokteran, namun terdapat berbagai kendala 

yang timbul, seperti device yang tidak memadai, koneksi internet yang lemot, 

lingkungan yang tidak kondusif, dan masalah mental yang timbul akibat pandemic 

COVID-19. Oleh karena itu, hambatan dan kesulitan ujian blok daring harus dapat 

diselesaikan agar dapat dilakukan secara efisien. (Jamal Hossain Md, et al, 2022) 
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Berdasarkan uraian di atas kecemasan dapat mempengaruhi tindakan yang 

dilakukan mahasiswa saat ujian berlangsung dimana juga berdampak pada hasil 

ujian tersebut. Maka dari  itu peneliti hendak mendeskripsikan bagaimana koping, 

dan faktor–faktor terkait dengan tingkat kecemasan ujian blok UB daring pada 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana dalam 

menghadapi ujian blok. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat kecemasan mahasiswa fakultas kedokteran Universitas 

Kristen Duta Wacana dalam menghadapi ujian blok? 

2. Bagaimana hubungan mekanisme koping terhadap tingkat kecemasan 

mahasiswa fakultas kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana dalam 

menghadapi ujian blok? 

3. bagaimana faktor-faktor ujian blok daring mahasiswa fakultas kedokteran 

Universitas Kristen Duta Wacana saat menghadapi ujian blok. 

4. Bagaimana hubungan faktor-faktor terkait dengan tingkat kecemasan pada 

mahasiswa fakultas kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana saat 

menghadapi ujian blok? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum: 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah mengetahui hubungan, 

koping, dan faktor terkait dengan tingkat kecemasan ujian blok daring 

mahasiswa fakultas kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana. 
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1.3.2. Tujuan Khusus 

Tujuan Khusus dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui mekanisme koping mahasiswa fakultas kedokteran 

Universitas Kristen Duta Wacana dalam menghadapi ujian blok. 

2. Mengetahui tingkat kecemasan mahasiswa fakultas kedokteran 

Universitas Kristen Duta Wacana dalam menghadapi ujian blok. 

3. Mengetahui faktor-faktor ujian blok daring mahasiswa fakultas 

kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana saat menghadapi ujian 

blok. 

4. Mengetahui hubungan mekanisme koping, dan faktor terkait dengan 

tingkat kecemasan pada mahasiswa fakultas kedokteran Universitas 

Kristen Duta Wacana dalam menghadapi ujian blok. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Teoritis 

Menambah ilmu pengetahuan mengenai mekanisme koping yang 

dapat dilakukan Ketika sedang cemas pada saat menghadapi ujian blok. 

1.4.2.  Praktis 

1. Bagi Institusi Kesehatan 

Diharapkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini dapat 

menambah informasi dan kepustakaan mengenai mekanisme koping 

yang dapat dilakukan ketika sedang cemas. 

2. Bagi Masyarakat 

Dapat meningkatkan kesadaran bagi masyarakat terkait 
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peningkatan aspek spiritual bermanfaat bagi kesehatan jasmani dan 

rohani. 

3. Bagi Peneliti 

Dapat dijadikan sebagai tambahan pengetahuan dalam 

melakukan penelitian dan penyusunan karya tulis ilmiah ini. 

1.5. Keaslian Penelitian 

Tabel  1. Keaslian Penelitian 

Tahun Judul & Penulis Metode Hasil 

2019 Adelina, dengan  

judul “Hubungan 

Mekanisme 

Koping dengan 

Kecemasan pada 

Mahasiswa 

Semester 3 

Program Studi  

Ilmu Keperawatan 

Fakultas 

Kedokteran yang 

Akan Mengikuti 

Praktek Klinik 

Keperawatan” 

 

penelitian kuantitatif 

dengan jenis non 

eksperimen 

(observasional) 

dengan metode 

penelitian deskriptif 

analitik, 

menggunakan 

rancangan penelitian 

cross sectional 

Berdasarkan hasil uji 

hipotesis

 deng

an menggunakan uji Chi 

Square (X2) dengan 

tingkat kepercayaan 

95% 

(α 0,05), menunjukkan 

adanya

 hubung

an mekanisme koping 

dengan kecemasan 

 pada 

mahasiwa semester III 

program studi ilmu 
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keperawatan fakultas 

kedokteran yang akan 

mengikuti praktek klinik 

keperawatan terpadu . 

Dimana nilai p = 0,000 < 

α 

= 0,05. 

2019 Puspasari, dengan 

judul “Hubungan 

Tingkat 

Kecemasan Dalam 

Menghadapi Ujian 

Blok dengan Nilai 

Ujian Mahasiswa 

Kedokteran Tahun 

Kedua Universitas 

Tadulako 

Deskriptif analitik 

dengan pendekatan 

cross-sectional. 

hasil perhitungan uji 

tersebut, diperoleh bahwa 

nilai p> 0,05 yaitu 0,839 

yang artinya tidak 

terdapat hubungan yang 

bermakna antara tingkat 

kecemasan     

menghadapi ujian blok       

dengan perolehan nilai 

ujian blok mahasiswa 

tahun kedua Program

 Studi Kedokteran 

Untad. 

2020 Ruyue Shao, 

dengan judul 

“Prevalence of 

Deskriptif Cross-

Sectional berbasis 

kuesioner 

57,5% (SDS Index Score ≥ 

50) dan 30,8% (SAS Index 

Score ≥ 50), artinya skor 
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Depression, 

Anxiety, Family 

Functioning, Social 

Support and Coping 

Styles Among 

Chinese Medical 

Students” 

indeks SDS dan SAS 

adalah 51.9 ± 10,1 poin 

dan masing-masing 46,9 ± 

7,7 untuk depresi status, 

prevalensi yang didapat 

adalah 42,5 % (tidak ada 

depresi), 34,7% (depresi 

ringan), 18% (depresi 

sedang hingga berat). 

Untuk status kecemasan 

yang didapat adalah 

69,2% (tidak ada 

kecemasan), 23,9% 

(kecemasan ringan), 6% 

(kecemasan sedang hingga 

berat), dan 0,8% (sangat 

cemas) 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

1. Mayoritas mahasiswa Fakultas Kedokteran UKDW mengalami tingkat 

kecemasan dalam kategori cemas sedang saat menghadapi ujian blok 

dengan hasil distribusi tingkat kecemasan sebanyak 103 responden (58%). 

2. Secara karakteristik demografi, penelitian ini mendapati bahwa pada usia 

berapapun, mayoritas mahasiswa tidak mengalami kecemasan dengan 

hasil analisis yang menunjukkan tidak adanya pengaruh usia terhadap 

tingkat kecemasan (p =0,41). Hasil uji spearman rho pada jenis kelamin 

didapatkan P=0,10 menunjukkan bahwa nilai P lebih besar dari 0,05, 

sehingga tidak terdapat hubungan antara jenis kelamin dengan tingkat 

kecemasan ujian blok mahasiwa. 

3. Hasil uji spearman rho menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan 

antara mekanisme koping dengan tingkat kecemasan pada mahasiswa 

Fakultas Kedokteran UKDW saat menghadapi ujian blok (p = 0,86; p > 

0,05). Mayoritas (98%) mahasiswa Fakultas Kedokteran UKDW memiliki 

mekanisme koping yang termasuk dalam kategori adaptif saat menghadapi 

ujian blok. 

4. Faktor-faktor terkait yang memiliki hubungan dengan tingkat kecemasan 

mahasiswa dalam menghadapi ujian blok adalah adalah jaringan wifi. Dari 

uji spearman rho didapatkan hasil uji dengan nilai P=0,00 dimana nilai 

tersebut lebih kecil dari 0.05 (P<0.05) sehingga dapat disimpulkan bahwa 
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terdapat hubungan antara jaringan yang digunakan dalam ujian blok daring 

dengan tingkat kecemasan ujian blok mahasiwa. mayoritas 132 (74%) 

mengggunakan jaringan Wifi. 

5.2. Saran 

1. Bagi mahasiswa agar menciptakan suatu mekanisme koping adaptif, 

terutama saat menghadapi ujian blok karena penelitian ini mendapati 

bahwa mekanisme koping akan mempengaruhi tingkat kecemasan 

mahasiswa saat menghadapi ujian blok 

2. Bagi mashasiswa yang merasakan gejala kecemasan dapat berkonsultasi 

pada dosen pembimbing akademik masing-masing. 

3. Bagi peneliti selanjutnya agar bisa memperbaiki dan mengembangkan 

penelitian ini.
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